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 Penelitian ini di latar belakangi oleh Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif peserta didik 
di SMP N 1 Kota Agung Barat yang masih rendah, guru belum menerapkan Pendekatan 
Konstruktivisme terhadap peningkatan berpikir kreatif dan sikap kreatif kelas VIII di Smp N 
1 Kota Agung Barat. Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi Eksperimen 
dengan menggunakan desain The Matching Pretest-Postest Design. Teknik pengumpulan 
data ini menggunakan tes (Pretest dan Postest), angket dan Dokumentasi. Uji Hipotesis yang 
ini digunakan pada penelitian ini adalah Uji Multivariate (Manova) dengan memperoleh nilai 
sig. 0,00 maka sesuai dengan kriteria Uji Multivariate (Manova) berarti H₁  diterima, artinya 
Pendekatan Konstruktivisme berpengaruh terhadap Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif, 
sedangkan untuk Uji Between Subject Effects memperoleh data Berpikir Kreatif dengan nilai 
sig. 0.000 maka sesuai dengan H₁  dan data diterima, artinya Pendekatan Konstruktivisme 
dijadikan alternative Pendekatan Pembelajaran untuk meningkatkan Berpikir Kreatif dan 
Sikap Kreatif peserta didik pada Materi IPA kelas VIII di SMP N 1 Kota Agung Barat. 
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Artinya:”Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barang siapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran (dari firman Allah).” (QS. AL-Baqorah ayat 269) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran di Indonesia adalah suatu proses kegiatan yang didalamnya ada 
kegiatan proses belajar, mengajar, dan pelatihan dalam proses pembelajaran. Perubahan 
kurikulum di Indonesia pada tahun 2013 untuk pembelajaran Sains menjurus pada konsep 
pembelajaran integrative science yang berdasarkan teori belajar behaviorisme, teori 
perolehan informasi, dan teori psikologi kognitif (Konstruktivisme). Seorang guru semestinya 
mampu membuat suasana belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan karakter 
materi yang akan disampaikan dalam bentuk model pembelajaran, dilengkapi sumber belajar, 
dan media yang mendukung
1
. Kurikulum yang berlaku saat ini bertujuan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, baik kemampuan sikap religius, sikap 
sosial, intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap peduli dan partisipasi aktif dalam 
membangun kehidupan bermasyarakat yang lebih baik. Kurikulum ini menuntut guru 
memiliki kreativitas dalam proses pembelajaran
2
. 
Berpikir kreatif adalah langkah awal yang dibutuhkan dalam setiap kemajuan di dunia 
pendidikan, karena pada abad ke-21 terjadi perubahan struktur pembelajaran, hal itu 
mendorong seorang pendidik untuk lebih kreatif dalam menghadapi perkembagan teknoligi 
yang ada. Pengetahuan sains ini menjadi lebih bermakna bagi peserta didik apabila mereka 
dibimbing untuk menghubungkan fakta dan konsep serta mengaitkan pembelajaran dengan 
ilmu yang sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kreatif dalam pembelajaran 
biologi sangatlah penting, karena dalam mata pelajaran IPA banyak sekali kendala yang 
harus diselesaikan dengan cara yang kreatif dan inovatif. Sikap kreatif memilki karakteristik 
keterbukaan terhadap pengalaman baru, kelenturan dalam berpikir, kebebasan dalam 
                                                             
1 Asih Widi Wisudawati and Sulistyowati Eka, Metelogi Pembelajaran IPA (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2014), 5. 
2




berekspresi, menghargai fantasi, minat terhadap kegiatan kreatif, kepercayaan terhadap 
gagasan-gagasan tersendiri dan kemandirian dalam memberikan pertimbangan
3
. 
Kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif merupakan sebuah kreativitas yang 
seharusnya dikembangkan dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan, hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-quran surat Al-Baqarah ayat 219: 
                                      
                                  
Artinya : “ Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “ Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar dari pada manfaatnya.” Dan mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang harus mereka infakkan. Katakanlah, 
“kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah SWT menerangkan 
ayat – ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan ” 
4
 
Ayat Al-Baqarah 219 menjelaskan bahwa dalam hal kreativitas, agama Islam tidak melarang 
bahkan memberikan umat-Nya kebebasan serta kelapangan untuk berkreasi dengan akal 
pikiran dan hati nuraninya dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
dalam kehidupan. Bahkan dalam ayat Al-Quran surat Ar-Ra’du ayat 11 yang berbunyi:  
                                           
                                
Artinya : “ Baginya (manusia) ada malaikat – malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah SWT. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri, dan apabila Allah SWT 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung selain dia”. 
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Ayat Ar-Ra’du 11 menegaskan bahwa Allah SWT tidak akan mengubah nasib manusia 
sampai mereka sendiri yang mengubahnya.
5
 
Ilmu pengetahuan yang ada didunia memang sangat bergam namun Pengetahuan yang 
banyak keterkaitannya dengan kreatifitas adalah ilmu pengetahuan alam dimana dalam ilmu 
pengatauan alam diajarakan banyak bidang yang erat kaitannya dengan alam semesta dan 
kreatifitas itu ada dalam ilmu biologi dimana ilmu ini merupakan ilmu yang erat kaitannya 
dengan kehidupan kita . Proses pembelajaran dalam ilmu biologi sangat komplek dan 
mendetail dan hal tersebut akan membuat seseorang akan kesulitan. Ilmu biologi memiliki 
cabang yang mengasah psikomotorik anak dalam pengajarannya karna proses pengajaran 
dalam ilmu biologi bersifat imajinatif, sistematis dan berkonsep selain itu ilmu biologi 
berkaitan dengan hal yang ada dalam menbari jaawaban, menacari tahu sesuatu hal dan ranah 
yang erat kaitannya dengan ilmu pendidiakan
6
. 
Peserta didik dapat mengerti jika pendidik secara langsung mengasah kemampuan dalam 
proses pembelajaran IPA juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari karena 
melatih peserta didik berpikir logis, rasional, kritis, kreatif, serta berpikir secara ilmiah dalam 
pemecahan masalah biologi
7
. Biologi sebagai bagian dari pelajaran Sains untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai serta wadah untuk memperhatikan 
lingkungan. Biologi juga berkaitan dengan bagaimana cara mencari tahu dan memahami 
keadaan alam serta sistematis, sehingga tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
berupa fakta, konsep dan prinsip saja, namun juga biologi sebagai ilmu pengetahuan yang 
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merupakan proses penemuan. Berpikir kreatif dapat dikatakan berusaha untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan dengan melibatkan segala perwujudan dan fakta pengolahan data diotak.
8
 
Penentuan pendekataan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter peserta didik 
dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga keterampilan berpikir peserta didik dapat meningkat
9
. Kurikulum pendidikan yang 
berlaku di sekolah memiliki peranan yang penting untuk menentukan pencapaian suatu tujuan 
pendidikan. Salah satu peranannya adalah peranan berpikir kreatif serta sikap kreatif. Peranan 
kreatif menjelaskan bahwa dalam kurikulum harus dapat menemukan dan mengembangkan 
hal yang baru sesuai dengan mengikuti perkembangan yang ada di masyarakat
10
. 
Hasil observasi pada proses pembelajaran guru mata pelajaran IPA di SMP N 1 Kota 
Agung Barat, diketahui bahwa pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru dimana 
komunikasi yang terjadi saat proses pembelajaran hanya berjalan satu arah. Proses 
pembelajaran yang terjadi adalah, guru lebih banyak menjelaskan materi kepada peserta didik 
dan kurang adanya komunikasi timbal balik antara guru dan peserta didik. Guru mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik, dan peserta didik belum mampu mengkonsep jawaban yang 
diharapkan oleh guru, dengan kata lain, pemahaman materi peserta didik belum tersusun 
secara sistematis sehingga banyak peserta didik yang belum memahaminya, atas dasar hal 
tersebut, kemampuan berpikir kreatif serta sikap kreatif peserta didik belum terlihat baik saat 
proses pembelajaran berlangsung, hal itu membuat peneliti melakukan studi pendahuluan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik dengan 
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menggunakan soal dan angket pada peserta didik kelas VIII di SMP N 1 Kota Agung Barat. 
Data hasil studi pendahuluan peserta didik adalah sebagai berikut: 
 Tabel 1.1  









1 Berpikir lancar 1, 9 284 11,34 % Kurang sekali 
2 Berpikir luwes 2, 7,  237 9, 14 % Kurang sekali 
3 Berpikir orisinal 3, 5 289 16,72 % Kurang sekali 
4 Berpikir elaborasi 4, 6 200 11,57 % Kurang sekali 
5 Evaluasi  8, 10 276 10,09% Kurang sekali 
Sumber : dokumen studi pendahuluan tes kemampuan berpikir kreatif kelas VIII  di SMP 
N 1 Kota Agung Barat Tahun ajaran 2020/2021. 
 
dari tabel 1.1, diperoleh nilai kognitif di beberapa aspek kemampuan berpikir kreatif yang 
tergolong rendah, untuk tes kemampuan berpikir kreatif pada aspek berpikir lancer, berpikir 
luwes, berpikir orisinal, berpikir elaborasi dan evaluasi termasuk kategori kurang sekali. 
Data dari hasil studi pendahuluan untuk mengukur sikap kreatif peserta didik diperoleh 
dengan cara menyebarkan angket pada seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 1 Kota Agung 
Barat, data tersebut adalah sebagai berikut:  
Tabel 1.2 
Data Hasil Pra Sikap Kreatif 










3, 4, 5, 16, 17, 
18 




6, 7, 8, 13, 14, 
15, 
2186 31,62 % Kurang 
4. Sifat Menghargai 9, 10, 11, 12 1462 31,72 % Kurang 
Sumber : dokumen studi pendahuluan tes sikap kreatif kelas VIII SMP N 1 Kota Agung 
Barat Tahun ajaran 2020/2021. 
 
Dari data tabel 1.2, diketahui bahwa peserta didik belum memiliki aspek sikap kreatif yang 
cukup baik. Kesimpulan tersebut juga berdasarkan pada persentase pencapaian pada setiap 
aspek sikap kreatif pada aspek rasa ingin tahu dengan kategori pencapaian kurang, pada 




berani mengambil mengambil resiko dengan kategori pencapaian kurang, dan pada aspek 
sifat menghargai dengan kategori pencapaian kurang.  
Hasil wawancara dengan guru IPA SMP N 1 Kota Agung Barat, beliau mengatakan 
bahwa meskipun kurikulum yang berlaku saat ini mewajibkan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik, namun di sekolah tersebut pembelajarannya masih berpusat guru. Hal ini 
terjadi karena sarana dan prasarana yang ada di sekolah belum memadai serta kurangnya 




Guru selama ini belum pernah melakukan tes khusus untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif serta sikap kreatif peserta didik karena guru belum mengetahui prihal adanya 
tes pengukuran tersebut sehingga penilaian yang sering dilakukan hanyalah tes yang bersifat 
kognitif saja, dalam merangkum materi guru juga tidak mengetahui tentang teknik Mind 
Mapping sehingga yang sering dilakukan peserta didik adalah mencatat semua materi yang 
ada dalam buku paket tanpa ada kreativitas sama sekali, padahal salah satu yang harus 
dicapai berdasarkan kurikulum saat ini adalah peserta didik memiliki kemampuan berpikir 
kreatif yang tinggi dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menawarkan 
model pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif serta sikap kreatif peserta didik. Model pendekatan 




Peserta didik diberikan kebebasan dalam mengutarakan pendapat, hal tersebut bertujuan 
agar peserta didik terbiasa terbiasa dan terlatih untuk berpikir untuk memecahkan masalah 
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yang dihadapinya, mandiri, kreatif dan dapat mempertanggungjawabkan pemikirannya secara 
rasional
13
. Mind Mapping merupakan teknik mencatat kreatif yang menggabungkan fungsi 
otak kanan dan otak kiri sehingga dapat memacu peserta didik untuk berpikir lebih kreatif 
dalam mewujudkan imajinasinya yang tertuang dalam Mind Mapping tersebut serta sikap 
kreatif yang ditunjukkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dapat 
terlihat dengan baik. dengan menerapkan pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind 
Mapping diharapkan agar dapat mendorong peserta didik untuk lebih berpikir kreatif dan 
menunjukkan sikap kreatif yang baik dalam menyelesaikan suatu permasalahan saat proses 
pembelajaran berlangsung, karna menggunakan pendekatan yang tepat akan membuat peserta 
didik menjadi lebih aktif sehingga proses berpikir kreatif dan sikap kreatif menjadi teransang 
karena pemilihan pendekatan, model dan metode yang sesuai dan tepat sasaran
14
  
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan judul penelitian 
“Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Peserta Didik Kelas VIII Materi IPA SMP N 
1 Kota Agung Barat”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian sebagai berikut: 
1. apakah ada pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII? 
2. apakah ada pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Kemampuan sikap kreatif peserta didik Kelas VIII? 
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3. apakah ada pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik Kelas VIII 
Materi IPA SMP N 1 Kota Agung Barat? 
 
 
C. Batasan Masalah  
Adanya keterbatasan masalah agar penelitian ini dapat dilakukan dengan optimal maka 
diperlukan batasan masalah penelitian, antara lain: 
1. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Pendekatan 
Konstrukivisme Berbantuan Mind Mapping untuk Meningkat Kemampuan Berpikir 
kreatif dan sikap kreatif peserta didik kelas VIII. 
2. materi yang digunakan adalah materi Sistem Peredaran Darah. 
3. berpikir kreatif yang diukur yaitu orientasi, elicitasi, rekontruksi ide, aplikasi ide, dan 
evaluasi. 
4. sikap kreatif yang diukur adalah rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang 
oleh kemajemukan, berani mengambil resiko, dan sifat menghargai. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik Kelas VIII. 
2. pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk 
meningkatkan kemampuan sikap kreatif peserta didik Kelas VIII. 
3. pengaruh Pendekatan Konstruktivisme berbantuan Mind Mapping untuk 








E. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat di 
dalamnya, antara lain: 
1. Bagi guru 
Penelitian ini bisa dijadikan suatu acuan untuk menerapkan pendekatan 
Konstruktivisme pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini juga dapat memotivasi guru 
untuk melakukan penelitian guna membuat peserta didik lebih terampil dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi sekolah 
Untuk memberikan inovasi dalam penggunaan Pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran yang menarik dan bermanfaat untuk proses 
kegiatan. 
4. Bagi penulis lain 
Dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya mengenai Pendekatan 
Konstruktivisme pada mata pelajaran IPA di sekolah. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 
1. penelitian ini akan meniliti tentang Pendekatan Konstruktivisme berbantuan mind 





2. penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 1 Kota Agung Barat. 









A. Kajian Teori 
1. Pendekatan Konstruktivisme 
a. Pengertian Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Konstruktivisme didefinisikan sebagai proses seorang peserta didik melakukan 
interaksi dengan lingkungannya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realita melalui 




b. Prinsip-prinsip  Konstruktivisme 




1) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara individu 
maupun sosial. 
2) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid, kecuali hanya 
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar. 
3) Kegiatan pembelajaran berlangsung secara interaktif dan berpusat pada 
peserta didik. 
4) Murid aktif mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi perubahan 
konsep menuju ke konsep yang lebih rinci.  
5) Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 
konstruksi peserta didik berjalan mulus.  
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6) Pendidik mendorong peserta didik agar belajar mandiri dan bertanggung 
jawab atas kegiatan belajarnya. 
c. Ciri-ciri Pembelajaran Konstruktivisme  
Ciri yang dapat ditemukan dalam pendekatan pembelajaran konstruktivisme 




1) Menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang 
telah dimiliki peserta didik sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses 
pembentukan pengetahuan. 
2) Menyediakan berbagai alternatif pengalaman pembelajaran belajar, tidak 
semua mengerjakan tugas yang sama, misalnya suatu masalah dapat 
diselesaikan dalam berbagai cara. 
3) Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistic dan relevan 
dengan melibatkan pengalaman konkret. 
4) Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya 
transmisi social yaitu terjadinya interaksi dan kerja sama seseorang dengan 
lingkungannya. 
5) Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis 
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 
6) Melibatkan peserta didik secara emosional dan social sehingga menarik dan 
peserta didik mau belajar
18
. 
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d. Sintaks Pendekatan Konstruktivisme 
Suatu pendekatan pembelajaran memiliki langkah-langkah atau prosedur yang 
harus dilaksanakan agar tercapainya hasil belajar yang diharapkan, langkah-langkah 
dalam pendekatan Konstruktivisme menurut Suprijono yaitu:
19
 
Tabel 2.1 Sintaks Pendekatan Konstruktivisme 
No Sintaks Indikator 
1 Orientasi Tahap untuk memberi kesempatan kepada peserta didik 
memperhatikan dan mengembangkan motivasi terhadap 
topik materi pembelajaran. 
2 Elicitasi Tahap  untuk membantu peserta didik menggali ide-ide 
yang dimilikinya dengan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mendiskusikan atau menggambarkan 
pengetahuan dasar atau ide mereka melalui poster, tulisan 
yang dipresentasikan kepada seluruh siswa. 
3 Rekonstruksi 
ide 
Tahap ini peserta didik melakukan klarifikasi ide dengan 
cara mengontraskan ide-idenya dengan ide orang lain atau 
teman melalui diskusi. Berhadapan dengan ide-ide lain 
seseorang dapat terangsang untuk merekonstruksi 
gagasanya, kalau tidak cocok. Sebaliknya menjadi lebih 
yakin jika gagasanya cocok. 
4 Aplikasi ide Tahap ini ide atau pengetahuan yang telah dibentuk siswa 
perlu diaplikasikan pada macam-macam situasi yang 
dihadapi. Hal ini akan membuat pengetahuan peserta didik 
lebih lengkap bahkan lebih rinci 
5 Evaluasi  Tahap ini peserta didik mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang sudah di lakukan. 
 
Pendekatan dalam belajar mengajar yang mengarahkan pada penemuan suatu 
konsep yang lahir dari pandangan, dan gambaran serta inisiatif siswa. Selain itu 
sintaks Konstruktivisme adalah pengetahuan itu akan bermakna bila dicari dan 
ditemukan sendiri oleh siswa bukan hasil pemberitahuan orang lain, termasuk guru. 
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dengan demikian tugas guru adalah memotivasi siswa untuk mengembangkan skema 
personal,diskusi,dan proses kreatifnya. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Konstruktivisme  
1) Kelebihan Pendekatan Konstruktivisme. 
Proses evaluasi difokuskan pada penilaian proses, guru berfikir proses 
membina pengetahuan baru, peserta didik berfikir untuk menyelesaikan masalah, 
dan membuat keputusan. Siswa menjadi lebih mudah paham. Mudah ingat 
karena peserta didik terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat 
lebih lama semua konsep. Kemahiran sosial yang diperoleh apabila berinteraksi 
dengan teman dan guru dalam membina pengetahuan baru
20
. 
2) Kelemahan Pendekatan Konstruktivisme  
Proses konstruktivisme membahas kekurangan atau kelemahan yang mugkin 
bisa kita lihat dalam proses belajarnya di mana peran guru sebagai pendidik itu 
sepertinya kurang begitu mendukung. Pada bagian ini, kita akan membahas 
proses belajar dari pandangan konstruktivisme dan dari aspek-aspek si pelajar, 
peranan guru, sarana belajar, dan evaluasi belajar
21
. 
a) Proses belajar konstruktivisme secara konseptual adalah proses belajar 
yang bukan merupakan perolehan informasi yang berlangsung satu arah 
dari luar ke dalam diri siswa kepada pengalamannya melalui proses 
asimilasi dan akomondasi yang bermuara pada pemutakhiran struktur 
kognitifny. 
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b) Peranan peserta didik menurut pandangan ini, belajar merupakan suatu 
proses pembentukan pengetahuan. 
c)  Peranan guru. dalam pendekatan ini guru atau pendidik berperan 
membantu agar proses pengontruksikan pengetahuan oleh peserta didik 
berjalan lancar. 
d)  Sarana belajar.  Pendekatan ini menekankan bahwa peranan utama 
dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. 
e) Evaluasi. Pandangan ini menggemukakan bahwa lingkungan belajar 
sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interprestasi 
terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktifitas-aktifitas lain 
yang didasarkan pada pengalaman
22
. 
f. Tujuan Pembelajaran Konstruktivisme  
Tujuan pembelajaran konstruktivisme ditentukan pada bagaimana belajar, yaitu 
menciptakan pemahaman baru yang menuntut aktivitas kreatif Pendekatan 
Konstruktivisme ini memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh 




1) pembelajaran berdasarkan konstruktivisme memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisif dengan 
menggunakan bahasa dari peserta didik sendiri. 
2) peserta didik (pembelajar) lebih aktif dan kreatif. 
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3) pembelajaran menjadi lebih bermakna, belajar berarti mengkonstruksi 
informasi dalam struktur pengertian lamanya. 
4) pembelajaran memiliki kebebasan belajar. 
5) perbedaan individual terukur dan dihargai. Karena proses belajar sesuai 
konstrktivisme adalah proses belajar madiri. maka potensi individu akan 
terukur dengan sangat jelas. 
6) Membina sikap produktif dan percaya diri.  produktif dalam konteks nyata 
yang mendorong pembelajar untuk berfikir ulang lalu mendemonstrasikan. 
Adapun beberapa tujuan yang dapat diwujudkan antara lain: 
1) menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang 
telah dimiliki peserta didik sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses 
pembetukan pengetahuan. 
2) mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan 
dengan melibatkan pengalaman secara nyata, misalnya untuk memahami 
suatu konsep melalui kenyataan kehidupan sehari-hari. 
3) lingkungannya, misalnya interaksi dan kerjasama anatara peserta didik, guru, 
dan siswa-siswi (Kelompok). 
4) memanfaatkan berbagai media termasuk media komunikasi lisan dan tertulis 
sehingga pembelajaran menjadi lebih terkendali. 
5) melibatkan seluruh peserta didik secara emosional dan sosial sehingga 
menjadi lebih menarik dan peserta didik mau belajar. 
6) memotivasi peserta didik bahwa belajar adalah tanggung jawab siswa sendiri. 
7) mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 




8) membantu peserta didik untuk mengembangkan pengertian atau pemahaman 
konsep secara lengkap. 




2. Mind mapping 
a. Pengertian Mind mapping 
Mind mapping atau peta pikiran pertama kali diciptakan oleh Tony Buzan dalam 
rangkaian penelitian tentang bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya. Teknik 
mencatat dengan menggunakan peta pikiran berdasarkan optimalisasi fungsi otak kiri 
dan otak kanan dalam suatu asosiasi seorang individu. Peta pikiran adalah teknik 
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya untuk membentuk kesan
25
. Mind mapping merupakan cara mencatat materi 
pembelajaran secara efektif, kreatif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-
pikiran
26
. Penggunaan Mind mapping lebih menggunakan keterampilan kortikal kata, 
gambar, nomor, logika, ritme, warna, dan ruang kesadaran dalam suatu cara unik 
yang kuat sehingga tidak menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik
27. 
Mind mapping adalah cara merangkum materi pembelajaran untuk 
memaksimalkan potensi pikiran peserta didik dengan menggunakan fungsi otak 
kanan dan otak kirinya secara simultan
28
. 
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Mind mapping menurut Buzan merupakan cara yang paling mudah untuk 
memasukkan informasi ke dalam otak dan untuk mengambil informasi dari otak. 
Cara ini adalah cara yang paling kreatif dan efektif dalam membuat catatan sehingga 
dapat dikatakan mind mapping benar-benar memetakan pikiran orang yang 
membuatnya
29
. Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
mind mapping merupakan sebuah cara mencatat rangkuman materi secara kreatif 
yang menggabungkan fungsi otak kiri dan otak kanan. Mind mapping membantu 
peserta didik untuk mengasah keterampilan berpikir kreatifnya untuk menciptakan 




b. Langkah-Langkah Membuat Mind mapping 




1) membuat lingkaran di tengah kertas untuk menuliskan gagasan utama. 
2) menambahkan cabang-cabang dari pusatnya untuk tiap poin kunci dengan 
pensil warna. 
3) menuliskan kata kunci pada tiap-tiap cabang, lalu kembangkan untuk 
menambah detail-detail. 
4) tambahkan simbol dan ilustrasi. 
5) menggunakan huruf kapital. 
6) menuliskan gagasan penting dengan huruf kapital. 
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7) membuat kreasi pada peta pikiran yang dibuat. Memberikan garis bawah 
kata-kata yang dianggap penting dan menggunakan huruf tebal. 
8) bersikap kreatif dan berani dalam membuat peta pikiran. 
9) menggunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan hal penting. 
10) membuat peta pikiran secara horizontal. 
c. Kelebihan dan kekurangan Mind Mapping 
Menurut Michael Michalko dalam buku karangannya yang berjudul  




3. mampu mengaktifkan seluruh bagian otak kiri dan otak kanan. 
4. dapat memfokuskan pada suatu pokok bahasan. 
5. membantu menunjukkan hubungan keterkaitan antara berbagai bagian dari 
informasi yang saling terpisah. 
6. memberi gambaran yang jelas secara keseluruhan pokok bahasan. 
kelebihan-kelebihan tersebut, terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki  
oleh mind mapping, yaitu:33 
1) hanya peserta didik yang aktif yang dapat terlibat. 
2) tidak semua peserta didik mengikuti pembelajaran. 
3) informasi yang secara lebih detail tidak dapat dimasukkan.  
3.Berpikir Kreatif 
a. Pengertian kemampuan berpikir kreatif  
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Menurut Utami Munandar, berpikir kreatif adalah memberikan bermacam-
macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 
penekanan pada proses yang dilakukan oleh seseorang untuk mengembangkan suatu 
persoalan menjadi alternatif jawaban
34
. Krulick dan Rudnick mengatakan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan original dan refleksif serta 
menghasilkan sesuatu yang kompleks termasuk mensintesiskan gagasan–gagasan, 
memunculkan ide-ide baru, menentukan efektivitas suatu gagasan, mampu membuat 
keputusan, dan memunculkan generalisasi
35
. Berpikir kreatif atau disebut juga 
dengan berpikir divergen merupakan suatu kemampuan untuk menemukan banyak 
alternatif jawaban berdasarkan data maupun informasi yang tersedia terhadap suatu 
permasalahan dimana penekanannya terdapat pada kuantitas, keragaman jawaban, 
dan ketepatgunaan
36
. Proses berpikir selalu dilibatkan dalam hal kreativitas yang 
dilakukan seseorang, kegiatan berpikir tersebut merupakan proses mental yang hanya 
dapat dirasakan oleh orang yang bersangkutan dan tidak dapat dilihat oleh orang 
lain
37
. Berpikir kreatif merupakan produk dari kreativitas. Kreativitas merupakan 
kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk 
memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan 
masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara 
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya
38
. 
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Berdasarkan dari beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan 
berbagai ide serta gagasan – gagasan baru dalam menyelesaikan suatu persoalan. 
Kemampuan berpikir kreatif juga dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi 




b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
Guilford mengembangkan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu pertama 
berpikir lancar (fluency), merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak 
gagasan yang relevan dengan arus pemikiran yang lancar. Kedua berpikir luwes 
(flexibility), yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran yang berbeda-beda dan 
mampu mengubah cara atau pendekatan. Ketiga keaslian berpikir (originality), 
merupakan kemampuan untuk mencetuskan ide-ide gagasan yang asli. dan keempat 
berpikir terperinci (elaboration), yaitu kemampuan membangun ide yang beragam 
serta mencoba berbagai pendekatan dalam memecahkan masalah.
40
 Munandar 
memberikan uraian tentang aspek berpikir kreatif sebagai dasar untuk mengukur 




Indikator Kemampuan BerpikirKreatif 




- Melahirkan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah 
maupun pertanyaan. 
- Memberikan banyak cara dan saran 
dalam melakukan banyak hal. 
- Selalu memikirkan lebih dari satu 
- Mampu mengajukan banyak 
pertanyaan. 
- Menjawab pertanyaan 
dengan berbagai alternatif 
jawaban. 
- Memiliki banyak ide 
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jawaban.  gagasan penyelesaian 
terhadap suatu 
permasalahan.  
- Lancar mengemukakan 
banyak gagasan. 
- Melakukan suatu hal lebih 
gesit daripada anak-anak 
lain. 
- dapat dengan cepat tanggap 
terhadap kesalahan maupun 





- Menghasilkan ide, gagasan, 
jawaban maupun pertanyaan yang 
bervariasi. 
- Mampu melihat suatu 
permasalahan dari berbagai sudut 
pandang. 
- Menemukan banyak alternatif. 
- Mampu mengubah cara pemikiran 
ataupun pendekatan. 
- Memberikan berbagai cara 
penggunaan yang tidak wajar 
terhadap suatu objek. 
- Memberikan berbagai 
penjabaran terhadap suatu 
cerita, gambar atau 
permasalahan. 
- Mengaplikasikan suatu 
konsep dengan berbagai cara 
yang berbeda. 
- Mempunyai posisi yang 
berbeda atau bertolak 
belakang dengan mayoritas 
kelompok saat berdiskusi. 
- Memikirkan banyak alternatif 
penyelesaian terhadap suatu 
permasalahan. 
- Mampu mengubah cara 




- Mampu mencetuskan ungkapan 
yang baru dan unik. 
- Memikirkan cara yang tidak biasa 
dalam mengungkapkan diri. 
- Mampu membuat kombinasi yang 
tidak biasa dari bagian-bagian atau 
unsur. 
- Memikirkan berbagai 
permasalahan yang belum 
pernah dipikirkan oleh orang 
lain. 
- Mempertanyakan cara-cara 
yang lama dan berusaha 
memikirkan berbagai cara 
yang baru. 
- Memiliki cara berpikir yang 
berbeda dari yang lain. 
- Setelah membaca atau 
mendengar berbagai gagasan, 





- Mampu memperbanyak atau 
mengembangkan suatu gagasan 
- Mencari arti yang lebih 




(Elaboration) maupun produk. 
- Menambahkan atau memperjelas 
rincian dari suatu objek, gagasan, 




- Mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang. 
- Memcoba atau menguji 
detail-detail untuk melihat 
arah yang akan ditempuh. 
- Mempunyai rasa keindahan 
yang kuat sehingga tidak puas 





- Mampu membuat rangkuman 
kegiatan dari suatu gagasan 
- Mampu melakukan pengulangan 
dalam proses pembelajaran 
- Mencari jawaban sesuai 
dengan kemapuan diri 
- Mempunyai semangat dalam 
proses pembelajaran. 
Sumber: Indikator dan Sub Indikator pada tabel 2.2 di atas dikutip menurut Utami 
Munandar. 
4. Sikap Kreatif  
a. Pengertian Sikap Kreatif  
Sikap kreatif merupakan bagian dari kreativitas. Menurut Sukarti berpendapat 
bahwa kreativitas selalu dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menemukan 
atau menciptakan hal-hal yang baru dalam kehidupan sehari-hari
42
. Pada dasarnya 
setiap manusia yang lahir di muka bumi mempunyai potensi yang kreatif dalam 
dirinya yang dapak diidentifikasi dan dikembangkan melalui pendidikan yang tepat.
43
 
Studi dari Roe, MacKinnon dan Cattell semuanya profil kepribadian orang rata-rata. 
Guildford membedakan antara aptitude dan non-aptitude traits yang berhubungan 
dengan kreativitas. Ciri-ciri aptitude dari kreativitas (berpikir kreatif) meliputi 
kelancaran, kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir, dan ciri-ciri ini 
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dioperasionalkan dalam tes berpikir divergen. Sejauh mana seseorang mampu 
menghasilkan prestasi kreatif ikut ditentukan oleh ciri-ciri non-aptitude (afektif). 
Sehubungan dengan itu, pengembangan kreativitas peserta didik tidak hanya 
memperhatikan pengembangan kemampuan berpikir kreatif tetapi juga pemupukan 
sikap dan ciri-ciri kepribadian kreatif. Keberbakatan (giftedness) merupakan 
perpautan antara kemampuan umum atau intelegensi, kreativitas (baik kemampuan 
berpikir kreatif dan sikap kreatif) dan pengikatan diri terhadap tugas atau motivasi 
internal, yang juga merupakan non-aptitude trait Sikap kreatif yang dituntut dari 
kreativitas seorang itu sendiri perlu dikembangkan untuk melatih kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik
44
. 
Perilaku kreatif merupakan hasil dari pemikiran kreatif, oleh karena itu, 
sebaiknya sistem pendidikan dibuat untuk mampu merangsang pemikiran, sikap, dan 
perilaku kreatif-produktif, di samping pemikiran yang logis dan penalaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap kreatif merupakan sikap 
seseorang dalam mengerjakan suatu hal dengan menunjukkaan perasaan tertarik dan 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi
45
.  
b. Indikator Sikap Kreatif  
Motivasi atau dorongan dari dalam untuk berbuat sesuatu, pengabdian atau 
pengikatan diri terhadap suatu tugas termasuk kedalam ciri-ciri afektif kreativitas. 
Ciri-ciri afektif lainnya yang sangat esensial dalam menentukan prestasi kreatif 
seseorang adalah: rasa ingin tahu, tertarik terhadap tugas-tugas majemuk yang 
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dianggap sebagai tantangan, berani mengambil resiko untuk membuat kesalahan 
sehingga dikritik orang lain, pantang menyerah, menghargai keindahan, memiliki 
rasa humor, tertarik untuk mencari pengalaman-pengalaman yang baru, saling 
menghargai dengan diri sendiri dan orang lain, dan sebagainya. 
46
  
Sikap kreatif dibangun atas dasar kecenderungan untuk terus maju dan melihat ke 
depan, kesanggupan membangun, dan kecintaan seseorang terhadap sesuatu yang 
baru. sikap kreatif melihat aspekaspek yang positif dari setiap persoalan atau gagasan 
dan melihat bagaimana prospek di depan dan pendapata Utami Munandar 




Indikator Sikap Kreatif 
Indikator Definisi Perilaku Siswa 
Rasa Ingin 
Tahu 
- Selalu terdorong untuk 
mengetahui lebih banyak hal. 
- Banyak mengajukan 
berbagai pertanyaan. 
- Selalu memperhatikan orang, 
subjek, dan situasi. 
- Peka dalam pengamatan. 
- Mempertanyakan segala 
sesuatu. 
- Senang menjajaki buku-buku, 
gambar-gambar, peta-peta, 
dan lain lain untuk 
menemukan gagasan-gagasan 
yang baru.  
Bersifat 
Imajinatif 
- Mampu menggambarkan 
atau membayangkan hal 
yang belum pernah terjadi. 
- Mampu membedakan antara 
khayalan dan kenyataan. 
- Menggambarkan hal yang 
belum pernah terjadi. 
- Membayangkan untuk 
melakukan suatu hal yang 
belum pernah dilakukan orang 
lain. 
- Melihat hal-hal dalam suatu 
gambar yang tidak pernah 





- Terdorong untuk 
menyesesaikan masalah 
yang sulit. 
- Merasa tertantang pada 
situasi yang rumit. 
- Tertarik pada tugas-tugas 
yang sulit. 
- Menggunakan ide-ide 
gagasan yang sulit. 
- Mencari penyelesaian suatu 
permasalahan tanpa bantuan 
orang lain. 
- Melibatkan diri dalam tugas-
tugas majemuk. 
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- Berani memberikan jawaban 
walaupun belum tentu 
benar. 
- Berani mengambil resiko 
tanpa takut gagal dan tanpa 
takut mendapatkan kritikan. 
- Berani mempertahankan 
gagasan dan pendapatnya 
meskipun banyak tantangan 
atau kritikan. 
- Berani menerima tugas yang 
sulit meskipun ada 
kemungkinan menemukan 
kegagalan. 
- Bersedia mengakui kesalahan. 
Sifat 
Menghargai 
- Menghargai bimbingan dan 
arahan. 
- Menghargai bakat dan 
kemampuan diri sendiri 
yang masih berkembang. 
- Menghargai hak-hak diri 
sendiri dan orang lain. 
- Menghargai orang lain. 
Sumber: Indikator dan Sub Indikator tabel 2.3 di atas dikutip menurut Utami Muandar. 
c. Ciri–Ciri Kepribadian Kreatif  
Kreativitas merupakan bagian integral dari proses pembelajaran di sekolah dan 
perlu dikembangkan karena dengan  kreativitas peserta didik dapat memahami dan 
menggali potensi dirinya, membuat gagasan-gagasan baru sesuai dengan 
pemikirannya, serta mengembangkan kemampuan evaluasi diri. 
48
 Biasanya orang 
yang kreatif selalu memiliki rasa ingin tahu, memiliki minat yang luas,  menyukai 
kegemaran dan aktivitas yang kreatif, cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri. 
Mereka lebih berani mengambil resiko yang artinya dalam melakukan sesuatu yang 
menurut mereka penting, amat berarti dan disukai, mereka tidak terlalu 
menghiraukan kritik atau ejekan dari orang lain. Mereka pun tidak takut untuk 
membuat kesalahan dan mengemukakan pendapat mereka walaupun mungkin tidak 
disetujui orang lain. Ciri-ciri pribadi kreatif yang diperoleh dari kelompok pakar 
psikologi adalah sebagai berikut : 
1) Imajinatif. 
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2) Mempunyai prakarsa. 
3) Mempunyai minat luas. 
4) Mandiri dalam berpikir. 
5) Senang berpetualang. 
6) Penuh energi. 
7) Percaya diri. 
8) Bersedia mengambil resiko. 
9) Berani dalam pendirian dan keyakinan.49 
5. Kompetensi dasar dan Materi 
a. Sistem peredaran darah manusia 
Sistem peredaran darah manusia atau yang dalam dunia medis disebut dengan 
sistem kardiovaskular adalah sebuah sistem yang berguna untuk menyalurkan 
oksigen, dan nutrisi dari jantung ke seluruh tubuh, tidak hanya sebagai penyalur, 
sistem ini juga berfungsi sebagai mengeluarkan zat diaoksida dan sisa metabolisme 
tubuh melalui paru-paru. menyalurkan hormon, mempertahankan sistem kinerja 
organ, dan membantu tubuh pulih.
50
 
b. Sistem sistemik 
Sirkulasi darah dimulai ketika darah mengalir dari kedua atria (dua bilik jantung 
bagian atas) ke ventrikel (dua bilik bawah). Fase berikutnya disebut periode ejeksi, 
yaitu ketika kedua ventrikel memompa darah ke arteri besar. Proses sirkulasi 
sistemik, ventrikel kiri memompa darah yang kaya oksigen ke arteri utama (aorta).  
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Darah mengalir dari arteri utama ke arteri yang lebih besar dan lebih kecil lalu 
masuk ke jaringan kapiler, dalam jaringan kapiler, darah melepaskan oksigen, nutrisi 
dan zat-zat penting lainnya. Dalam tahap ini, darah juga mengambil karbon dioksida 
dan zat-zat hasil metabolisme dalam tubuh. Setelah mengambil zat-zat tersebut, darah 
mengalir kembali ke jantung melalui serambi kanan. Proses ini dilakukan pembuluh 
darah dengan tujuan untuk membersihkan darah.
51
 
c. Sistem pulmonal 
Sistem peredaran darah manusia yang kedua atau sistem pulmonal bekerja 
memompa darah dari ventrikel kanan. Darah yang memiliki kadar oksigen rendah 
dipompa menuju arteri pulmonalis, dari arteri pulmonalis, aliran darah bercabang 
menuju arteri dan kapiler yang semakin kecil, di sinilah karbon dioksida dilepaskan 
dari darah ke dalam vesikel paru, dan oksigen segar memasuki aliran darah. Ketika 
kita bernapas, karbon dioksida meninggalkan tubuh kita. Darah yang kaya oksigen 
mengalir melalui vena paru dan atrium kiri ke ventrikel kiri. Detak jantung 
berikutnya memulai siklus baru sirkulasi sistemik 
d. Sistem koroner 
Pada prinsipnya, sistem peredaran darah yang satu ini mengaliri darah kaya 
oksigen. Darah beroksigen tinggi dialirkan ke jantung sehingga jantung dapat 
berfungsi dengan baik. Sistem koroner, darah mengalir untuk memasok otot jantung. 
Arteri koroner mengalirkan darah kaya oksigen menuju otot jantung. 
e. Komponen utama dalam sistem peredaran darah manusia 
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Sistem peredaran darah manusia bekerja berkat tekanan konstan dari jantung dan 
katup di seluruh tubuh. Tekanan ini memastikan bahwa vena membawa darah ke 
jantung dan arteri mengalirkannya kembali ke jantung. Ada 4 komponen utama 
dalam sistem peredaran darah. Yaitu, jantung, arteri, vena dan darah.
52
 
B. Kajian Pustaka 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan Pendekatan Konstruktivisme dengan mind mapping yaitu:  
1. penelitian yang dilakukan oleh Wulan sari dan Putu ayu yang berjudul pengaruh 
Pendekatan Konstruktivisme dengan teknik pemetaan pikiran (mind mapping) 
terhadap sikap kreatif dan kualitas struktur kongnitif siswa dalam pembelajaran Pkn, 
disimpulkan bahwa pendekatan Konstruktivisme berbantuan mind mapping 




2. penelitian yang dilakukan oleh Lia Angela, Abdul Razak, Azwir Anhar yang 
berjudul pengembangan modul berorientas Konstruktivisme dilengkapi peta pikiran 
pada mata kuliah fisiologi tumbuhan di stain kerinci dapat disimpulkan bahwa 
model tersebut memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah dan membangun konsep sendiri serta belum 
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Wulan Sari, Putu Ayu. Pendekatan Konstruktivisme dengan Teknik Pemetaan Pikiran (Mind 
Mapping) Terhadap Sikap Kreatif dan Kualitas Struktur Kongnitif Siswa dalam Pembelajaran Pkn. 








3. penelitian yang dilakukan oleh Muh Khalifah Mustami yang berjudul pengaruh 
model pembelajaran synectics dipadu mind maps terhadap kemampuan berpikir 
kreatif, sikap kreatif, dan penguasaan materi biologi, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tersebut memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kreatif, sikap kreatif, dan penguasaan materi biologi pada peserta didik. 
55
 
4. penelitian yang dilakukan Effie Efrida Muchlis1 dan Syafdi Maizora yang berjudul 
upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep trigonometri melalui 
pendekatan Konstruktivisme dengan berbantukan macromedia flash 8 pada 
mahasiswa program studi pendidikan matematika  fkip universitas bengkulu dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tersebut memberi pengaruh bahwa pendekatan 
konstruktivisme efektif dalam proses pembelajaran.
56
 
5. penelitian yang dilakukan Indra Dodo Saputra1, Sri Anggraeni Dan Bambang 
Supriatno yang berjudul implementasi pendekatan Konstruktivisme pada 
pembelajaran biologi dalam meningkatkan kemampuan literasi kuantitatif dan sikap 
ilmiah siswa sma pada materi pencemaran lingkungan  menyimpulkan bahwa 
                                                             
54
Lia Angela, Abdul Razak, Azwir Anhar. Pengembangan Modul Berorientas Konstruktivisme 
dilengkapi Peta Pikiran Pada Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan di Stain Kerinci. Jurnal Pendidikan. 
Vol 1 .2017 
55 Muh Khalifah Mustami, “Pengaruh Model Pembelajaran Synectics Dipadu Mind Maps Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif, Sikap Kreatif, Dan Penguasaan Materi Biologi”, Jurnal Lentera 
Pendidikan, vol. X , no. 2, 2007, h. 181. 
56 Effie Efrida Muchlis1 dan Syafdi Maizora. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Trigonometri Melalui Pendekatan Konstruktivisme dengan Berbantukan  Macromedia Flash 8 Pada 








Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu dari penggunaan  pendekatan 
Konstruktivisme adalah sama-sama meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 
kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, dan hasil belajar Biologi. Sedangkan 
perbedaannya adalah materi yang digunakan pada aspek yang diteliti. Oleh karena 
itu, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan model pembelajaran yang 
sama yaitu pendekatan Konstruktivisme dengan pokok bahasan yang berbeda.  
C. Kerangka Berpikir 
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri saat 
berinteraksi dengan lingkunganya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
58
  
Keterampilan proses pembelajaran sangat potensial untuk melatih peserta didik berpikir 
kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun masalah 
kelompok untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama. Peserta didik belajar sendiri untuk 
mengidentifikasi penyebab masalah dan alternatif untuk memecahkan masalahnya. Pemilihan 
model dan media pembelajaran sangat dianjurkan agar peserta didik lebih kreatif di dalam 
kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pendekatan 
Konstuktivisme berbantuan mind mapping . Konsep model pembelajaran ini peserta didik 
dihadapkan pada suatu permasalahan kemudian peserta didik memecahkan masalah tersebut 
secara kreatif dengan menggunakan mind mapping. 
Memadukan antara Pendekatan Konstuktivisme berbantuan mind mapping diharapkan 
peserta didik mampu mengorganisasikan masalah yang dihadapi dengan menggunakan 
pemikiran kreatif mereka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan konsep yang esensial 
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dari materi pelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta sikap kreatif 









D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
59
 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang harus diuji terlebih dahulu kebenarannya melalui 
analisis data yaitu:  
1. terdapat pengaruh pendekatan Konstruktivisme berbantuan mind mapping terhadap 
kemampuan berpikir kreatif Peserta didik kelas VIII materi Biologi di Smp. 
2. terdapat pengaruh pendekatan Konstruktivisme berbantuan mind mapping terhadap 
kemampuan sikap kreatif kreatif peserta didik kelas VIII materi Biologi di Smp. 
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